
ABSTRAK 
 

Kurang jelasnya penggunaan beban pajak tangguhan sebagai indikasi 

manajemen laba dengan diperolehnya signifikansi model yang berbeda jika 

dibandingkan dengan model akrual, maka model ini mengembangkan model yang 

digunakan sebagai pembandingnya yaitu dengan mengggunakan beberapa faktor 

tambahan yaitu ukuran komite audit. Penggunaan variabel tambahan ke dalam 

model penelitian untuk menguji pengaruh beberapa variable terhadap manajemen 

laba yang diproksi dengan menggunakan model akrual maupun model beban 

pajak tangguhan memerlukan pembuktian empiris untuk melihat peran beban 

pajak tangguhan sebagai bentuk ukuran manajemen laba sebagaimana ukuran 

akrual dan sekaligus menguji argument Phillips, Pincus, Rego (2003) bahwa 

beban pajak tangguhan merupakan indikasi manajemen laba. 

Penelitian ini bertujuan untuk (i) Menguji pengaruh beban pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba; (ii) Menguji pengaruh akrual perusahaan 

terhadap maajemen laba; (iii) Mengevaluasi dan mencari bukti empiris bahwa 

beban pajak tangguhan dapat digunakan sebagai bentuk manajemen laba dengan 

menguji bahwa variabel yang menjadi determinan (prediktor) manajemen laba 

akrual juga menjadi determinan beban pajak tangguhan. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai obyek perusahan adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009 sampai tahun 2011 sebanyak 

148 perusahaan, sedangkan yang dijadikan obyek penelitian (sampel) dalam 

penelitian ini berjumlah 75 perusahaan yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling. Data diuji menggunakan metode regresi logistik. 

Dari hasil analisis diketahui bahwa (i) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beban pajak tangguhan (DTE) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

manajemen laba dengan arah positif. Perusahaan dengan beban pajak tangguhan 

yang lebih besar akan melakukan manajemen laba untuk menghindari kerugian; 

(ii) Hasil penelitian menunjukkan bahwa akrual memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba dengan arah positif. Perusahaan dengan 

akrual yang lebih besar akan melakukan manajemen laba untuk menghindari 

kerugian. 
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